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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation (Gl) terhadap pengetahuan konseptual siswa pada materi pokok
suhu dan kalor di kelas X semester II SMA Muhammadiyah 2 Medan T.P. 2015/2016.
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan menggunakan two group
pretest-posttest design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yang masing-masing
berjumlah 35 siswa, pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random
sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belgar berupa pengetahuan
konseptual siswa dalam bentuk pilihan berganda sebanyak 15 soal. Berdasarkan hasi
penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa model pembelgjaran kooperatif tipe Gl
memiliki pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belgjar pengetahuan konseptual siswa
daripada pembelgjaran konvensional pada materi pokok Suhu dan Kalor di kelas X
SMA Muhammadiyah 2 Medan T.P 2015/2016.

Kata Kunci: model pembelgjaran kooperatif, group investigation (Gl), pengetahuan
konseptual, suhu dan kalor.

ABSTRACT

The purpose of this research was to find out the effect of cooperative learning model
type of group investigation on student’s conceptual knowledge in the subject matter and
the temperature of the heat in the second half of the class x SMA Muhammadiyah 2
Medan learning year 2015/2016. This research is a quasi experiment using two group
pretest-posttest design. The study sample consisted of two classes, each of which
amounted to 35 students, the sampling be done with random cluster sampling
technigue. The instrument used was a test of learning outcomes in the form of students
conceptual knowledge in the form of 15 multiple-choice questions. Based on the
research results, we concluded that the Gl cooperative learning model has a better
effect on learning outcomes of students conceptual knowledge than conventional
learning in the subject matter of Temperature and Heat in class X SMA Muhammadiyah
2 Medan learning year 2015/2016.

Keywords: cooperative learning model, group investigation (GI), conceptual
knowledge, temperature and heat.

PENDAHULUAN kegiatan pembelgaran. Menghadapi era

Pendidikan merupakan suatu usaha globalisasi, pendidikan harus mampu
sadar yang dilakukan untuk meningkatkan menciptakan sumber daya manusia yang
sumber daya manusia (SDM) melalui  berkualitas agar suatu bangsa dapat



berkompetis. Kualitas SDM dalam hal ini
dapat dilihat dari hasil belgar yang
diperoleh di sekolah.

Hasil belgjar adaah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belgjarnya.
Kemampuan-kemampuan ini  mencakup
perubahan kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotor yang dimiliki oleh peserta didik
setelah mereka mengalami proses belgjar.
Berbaga macam disiplin ilmu yang
digjarkan di sekolah, diharapkan dapat
memberikan  nilai  tambah  terhadap
pengembangan kualitas sSiswa tersebut.
Salah satu ilmu yang digjarkan di sekolah
adalah fiska

Pelgjaran fisika merupakan
pelgaran yang mengagarkan berbagai
pengetahuan yang dapat mengembangkan
daya nalar, analisa, sehingga hampir semua
persoalan yang berkaitan dengan aam
dapat dimengerti. Sifat mata pelgaran
fiska salah satunya adalah bersyarat,
artinya setiap konsep baru ada kaanya
menuntut prasyarat pemahaman atas konsep
sebelumnya. Mengalami kesulitan belagjar
pada salah satu pokok bahasan akan
terbawa ke pokok bahasan berikutnya, atau
bila terjadi miskonseps akan terbawa
sampai jenjang pendidikan berikutnya.
Berdasarkan hasil observas penelitian yang
dilakukan oleh peneliti terhadap siswa di
Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Medan,
pembagian angket yang disebarkan kepada
35 siswadi kelas x saat observasi awal.

Data yang diperolen melaui
angket menunjukkan bahwa ditemukan
beberapa kendala pada proses
pembelgaran, dimana 65% < Siswa
menganggap bahwa pembelgaran fisika
banyak mengandung prinsip dan teori yang
abstrak dan sangat sulit dipahami oleh
siswa sehingga pemahaman konsep siswa
kurang baik dan berakibat hanya menghafal
materi sehingga, pada proses pembelgjaran
siswa kurang antusias. Hanya 30% yang
menyukai pelgaran fiska Pada saat
ditanya seberapa sering pelgjaran fisika
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari
diperoleh hasil 15% menyatakan selalu,
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28% menyatakan pernah, 6% tidak pernah,
43% menyatakan kadang-kadang.
Berdasarkan wawancara dengan guru
bidang studi fiska kelas sepuluh yang
mengatakan pengetahuan konseptual siswa
masih dan mereka selalu mendapatkan nilai
rata-rata siswa dibawah  ketuntasan
minimum.

Pengetahuan konseptual
merupakan pengetahuan yang menunjukkan
saling keterkaitan antara unsur-unsur dasar
dalam struktur yang lebih besar dan
semuanya berfungsi bersama-sama.
Menurut Arends (2008) ada tiga jenis
pengetahuan konseptual yaitu pengetahuan
tentang klasifikas dan kategori,
pengetahuan tentang prinsip dan
generalisasi, dan pengetahuan tentang teori,
model, dan struktur.

a) Pengetahuan tentang klasifikasi dan
kategori

Mencakup pengetahuan tentang
kategori, kelas, bagian, atau susunan yang
berlaku dalam suatu bidang ilmu tertentu.
Pengetahuan tentang klasifikass dan
kategori merupakan pengetahuan yang
sangat penting sebab pengetahuan ini juga
menjadi dasar bagi siswa dalam
mengklasifikasi informasi dan pengetahuan.
Tanpa kemampuan melakuhkan klasifikas
dan kategori yang baik siswa akan kesulitan

dalam belgjar.
b) Pengetahuan tentang prinsip dan
generalisasi
Mencakup abstraks hasil

observas ke level yang lebih tinggi, yaitu
prinsip atau generalisasi. Prinsip dan
generalisasi  merupakan abstraks  dari
sgumlah fakta, kegadian, dan saling
keterkaitan antara sgiumlah fakta. Prinsip
dan generadlisas biasanya cenderungsulit
untuk dipahami siswa apabila siswa belum
sepenuhnya menguasai fenomena-fenomena
yang merupakan bentuk yang “teramati”
dari suatu prinsip atau generalisasi.
c) Pengtahuan tentang teori, model, dan
struktur

Mencakup pengetahuan tentang
prinsip dan generdlisas dan saling
keterkaitan  antara  keduanya  yang



menghasilkan kejelasan terhadap suatu
fenomena yang kompleks. Pengetahuan
tentang teori, model, dan struktur
merupakan jenis pengetahuan yang sangat
abstrak dan rumit (Sudrajat, 2009).

Selain itu model pembelgaran
yang sering digunakan adalah konvensional
seperti dengan  menggunakan  metode
ceramah, mencatat, dan mengerjakan soa
dan pembelgaran hanya berlangsung satu
arah, sehingga siswa menjadi kurang aktif
daam belgar. Siswa sering diberi
kesempatan untuk bertanya, tetapi hanya
sedikit  sekali  yag antusias  untuk
memberikan pertanyaan karena siswa masih
takut atau bingung mengenai apa yang akan
ditanyakan. Berkaitan dengan hal tersebut
maka perlu dipikirkan cara dan strategi
untuk mengatas permasalahan diatas.
Upaya yang dilakukan untuk meningkat
hasil belgjar siswa dalam bidang studi fisika
harus mengarah pada bagaimana cara yang
tepat untuk memotivass siswa dan
mengembangkan kreativitas serta sikap
inovatif dari pendidiknya agar siswa mau
belgjar dan membuat siswa aktif dalam
proses belgjar.

Salah satu  aternatif  yang
diharapkan dapat menciptakan proses
pembelgjaran yang menyenangkan, serta
yang Dbersifat dapat melatih siswa
melakukan penelitian untuk menemukan
konsep adalah  menerapkan  model
pembelgjaran kooperatif tipe Gl. Group
Investigation melibatkan siswa dalam
merencanakan topik-topik yang akan
dipelgari dan bagaimana menjalankan
investigasinya (Arends, 2008). Model
Pembelgjaran kooperatif tipe Gl lebih
menekankan kerjasama antara angota
kelompok dalam  menemukan dan
memahami suatu konsep dengan melakukan
serangkaian kegiatan, sehingga konsep
tersebut akan lebih tertanam dalam ingatan
sswa. Dan siswa dapat menemukan dan
mengembangkan sendiri pengetahuan yang
dimilikinya.

Melakukan penyelidikan dari apa
yang dia ketahui, mencari dari berbagai
sumber maupun melakukan praktikum serta
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berbagi pengetahuan dengan sesama teman
di kelas akan meningkatkan pemahaman
siswa tentang suatu topik secara
menyeluruh, sehingga akan mengurangi
dampak kesenjangan pengetahuan antar
siswa. Siswa memiliki dua tanggung jawab,
yaitu mereka belgar untuk dirinya sendiri
dan membantu sesama anggota kelompok
untuk belgar. Model pembelgaran ini
menuntut siswa berinteraksi dengan siswa
lain daam kelompok tanpa memandang

latar belakang.
Penelitian terkait model
pembelgjaran  kooperatif  tipe  group

investigation ini  sudah pernah diteliti
sebelumnya. Peneliti sebelumnya yaitu
Risnawati, dkk (2012), Irwan dan sani
(2015), Wiratana, dkk (2013), Wahyuni,
dkk (2012), dan lIstikomah, dkk (2010).

Berdasarkan hasil  penelitian mereka
didapatkan  bahwa  melaui model
pembelgjaran  kooperatif tipe group

investigation hasil belgar fiska siswa
meningkat, dan dibandingkan dengan
pembelgaran konvensional, group
investigation adalah lebih efektif untuk

meningkatkan prestasi akademik siswa.

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh model pembelgjaran
kooperatif tipe Gl terhadap pengetahuan
konseptual siswa pada materi pokok suhu
dan kalor di kelas X SMA Muhammadiyah
2 Medan T.P. 2015/2016.

METODE PENELITIAN

Pendlitian ini dilaksanakan di
SMA Muhammadiyah 2 Medan pada
semester Il T.P. 2015/2016 untuk

mengetahui pengaruh model pembelgjaran
kooperatif tipe Gl terhadap pengetahuan
konseptual siswa. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas X semester |1
SMA Muhammadiyah 2 Medan. Sampel
dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas
yang masing-masing berjumlah 35 siswa
yang dipilih secara acak dengan teknik
cluster random sampling yang melibatkan
dua kelas yang diberi perlakuan berbeda.



Kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelgjaran kooperatif tipe Gl
sedangkan di kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvesional.

Penelitian ini  termasuk jenis
penelitian quasi eksperimen dan desain
penelitian yang digunakan adalah two
group pretest-postest design. Rancangan
penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pretest-Posttest Design

Kelas Pretest | Perlakuan | Posttest

Eksperimen T X T

Kontrol T Y T

Keterangan

T =Instrumen/tes hasil belg

X = model pembelgjaran kooperatif tipe
group investigation

Y = pembelgaran konvensional

Uji Lilliefors digunakan untuk
mengetahui data populasi sampel-sampel
yang secara teoritik sampai tak terhingga,
berdistribuss normal. Uji homogenitas
digunakan untuk mengetahui apakah data
populas sampel-sampel yang secara
teoritik sampai tak terhingga berasal dari
populas yang homogen. Uji homogenitas
menggunakan uji kesamaan varians.

Pengujian hipotesis digunakan uji t
dengan rumus (Sudjana, 2005):

Xl " Xz
1 1
s |— +—
nl n2
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pendlitian

Penelitian ini melibatkan dua kelas
yang diberi mode pembelgjaran yang
berbeda yaitu pada kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Gl dan pada kelas kontrol
menggunakan pembelgjaran konvensional.
Sebelum ke dua kelas diberi perlakuan
kedua kelas terlebih dahulu diberikan pretes

yang  bertujuan untuk  mengetahui
kemampuan awal siswa.

t =
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Berdasarkan hasil pretes yang
diperoleh, nila ratarata pretes kelas
eksperimen 40,31 dan nilai pretes kelas
kontrol 40,23. Selanjutnya  kelas
eksperimen dan kelas kontrol diberikan
perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen
menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe Gl dan pada kelas kontrol
menggunakan pembelgjaran konvensional.
Setelah kedua kelas diberi perlakuan,
masing-masing kelas diberi postes untuk
melihat adanya pengaruh akibat diberikan
perlakuan pembelgaran yang berbeda. Data
postes kedua kelas diperoleh nilai rata-rata
untuk kelas eksperimen sebesar 76,80 dan
nilai ratarata postes kelas kontol sebesar
60,57.

Berdasarkan hasil uji normalitas
dengan menggunakan uji Lilliefors untuk
ke dua sampel diperoleh bahwa nilai pretes
dan postes berdistribus normal. Pengujian
homogenitas data pretes dan data postes
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dilakukan dengan uji kesamaan dua varians
kelompok sampel berasal dari populas
yang homogen. Data ke dua sampe
dinyatakan normal dan homogen sehingga
layak dilakukan uji hipotesis dan hasiinya
ditunjukkan pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabd 2. Hasl Uji Kemampuan Awa Sswva
Keas ITZIIZ_ t hiung | L | KeSimpulan
Eksperimen |31 | 3 [1007| H, diter
, , o diterima
Kontrol 40,23
Berdasarakan Tabel 2 dapat

disimpulkan bahwa thiung < te Maka, thitng
jatuh pada daerah H, maka H, diterima
yaitu kemampuan awa siswa pada kelas
eksperimen sama dengan kemampuan awal
siswa pada kelas kontrol pada materi suhu
dan kalor.

Tebel 3. Hasil Uji Hipotesis Pendlitian

Keas F\;ig t hing | trae | KesSmpulan
Eksperimen | 76,80 o
2,031(1,997 | Ha.diterima
Kontrol 70,06




Berdasarkan Tabel 3 dapat
dissimpulkan bahwa lnung > tee (2.03

>1997), maka H, di tolak dan H, di terima.
Berarti ada pengaruh Model Pembelgaran
Group Investigation (Gl) terhadap hasil
belgjar pengetahuan konseptual siswa pada
materi pokok Suhu dan Kalor di kelas X
semester || SMA 2 Muhammadiyah Medan
T.P 2015/2016.

Pembahasan

. Model kooperatif tipe Gl dapat
meningkatkan  pengetahuan  konseptual
siswa disebabkan model pembelgjaran ini
dapat memberikan dampak positif terhadap
siswa, model pembelgaran ini mampu
memberikan kesempatan bagi siswa untuk
lebih aktif dalam proses pembelgaran.
Melalui penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe Gl siswa secara aktif
dimulai dari perencanaan pembelgaran
terlibat secara langsung dalam menemukan
konsep fiskka melalui percobaan secara
berkelompok atau investigas kelompok
sehingga dapat digunakan untuk mengatasi
masalah  pembelgjaran fiska  Model
pembelgaran kooperatif tipe Gl
dikembangkan untuk membangun semua
aspek kemampuan siswa baik dibidang
kognitif,  afektif dan  psikomotorik
(Tumanggor dan Sahyar, 2015). Kelebihan
model pembelgjaran Kooperatif tipe Gl
dalam meningkatkan hasil belgjar adalah
dapat membantu siswa memahami konsep-
konsep yang sulit (Sudewi, dkk. 2014).

Hasil penelitian ini sgjalan dengan
penelitian terdahulu yaitu Irwan dan Sani
(2015) yang menyatakan  adanya
peningkatan yang signifikan hasil belgar
siswa kelas X SMA Negeri 2 Muara Bdliti
setelah ditergpkan model pembelgaran
kooperatif tipe Gl. Hal senada juga
diungkapkan oleh Putri (2014) yang
menyatakan bahwa model pembelgjaran Gl
dapat meningkatkan prestasi belgar fiska
siswa. Hasil dari prestas belgar fisika
sgswa dilihat berdasarkan pada ranah
kognitif. Aspek ini diukur dengan tes yang
dilakukan pada setigp akhir siklus. Hal
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serupa diungkapkan oleh Suryadana (2012),
berdasarkan anaisis data dismpulkan
bahwa hasil belgar siswa menggunakan
model pembelgjaran koperatif tipe Gl
disertai media kartu masalah lebih bak
daripada hasil belgjar siswa menggunakan
pembelgaran konvensional pada
pembelgjaran fiska di SMA Negeri 1
Glenmore. Begitu juga dengan Sakinah
(2014) dimana dalam hasil penelitiannya
terjadi peningkatan rata-rata hasil belgar
siswa yang digar dengan model
pembelgaran Gl.

Terdapat beberapa kendala yang
peneliti alami ketika menerapkan model
pembelgjaran kooperatif tipe Gl di SMA
Muhammadiyah 2 Medan diantaranya
adalah kurang kondusifnya pembelgjaran
selama dibentuknya kelompok. Hal ini
disebabkan ada beberapa siswa yang tidak
sependapat dengan teman satu
kelompoknya. Ada beberapa siswa yang
tidak mematuhi peraturan yang dibuat
daam pembelgaran. Jadi waktu yang
digunakan dalam mengelola kelas masih
kurang efisien.

Mengatasi kendala yang seperti ini,
peneliti  menyarankan  bagi  pendliti
selanjutnya yang ini menerapkan model
pembelgjaran ini, sebaiknya membuat
peraturan  khusus demi  terciptanya
kedisiplinan dan ketertiban bersama dengan
guru mata pelgaran yang ada di sekolah
tempat diadakannya penelitian tersebut,
kemudian lebih  memperhatikan dan
membimbing siswa selama bekerja dalam
kelompok dengan cara aktif bertanya
kepada setiap siswa tentang apa yang telah
dikerjakannya dan membimbing siswa
apabila ada yang kurang dipahami oleh
siswa dalam kelompok karena dengan
begitu siswa akan lebih termotivas untuk
lebih aktif daam menyelesaikan tugas
kelompoknya.

Dengan demikian berdasarkan hasil
penelitian dan pengujian hipotesis dapat
dilihat bahwa model pembelgaran Gl
memberikan  pengaruh  yang dalam
meningkatkan hasil belgar pengetahuan
konseptual siswa sehingga diperoleh hasil



belgjar pengetahuan konseptual siswa pada
materi suhu dan kalor dengan model
pembelgaran kooperatif tipe Gl Iebih baik
daripada pembelgjaran konvensional .

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang

diperoleh maka dapat dismpulkan bahwa
pengetahuan konseptual siswa pada materi
pokok suhu dan kalor dengan model
pembelgjaran  kooperatif tipe  Group
Investigation (GI) lebih bak daripada
pembelajaran konvensional.
Saran

Berdasarkan hasil  penelitian dan
kesimpulan diatas, maka sebagai tindak
lanjut dari penelitian ini disarankan peneliti
yang ingin mendliti tentang model
pembelajaran kooperatif tipe Gl diharapkan
lebih memperhatikan siswa selama bekerja
daam kelompok dengan secara aktif
bertanya kepada tigp siswa tentang apa
yang telah dikerjakannya dan membimbing
siswa apabila ada yang kurang dipahami
siswa dalam kelompok karena dengan
begitu siswa akan lebih aktif dalam
menyelesaikan tugas kelompoknya.
Membuat  peraturan kKhusus  demi
terciptanya kedisiplinan dan ketertiban
bersama dengan guru mata pelgjaran yang
ada di sekolah tempat diadakannya
penelitian agar proses pembelgaran lebih
kondusif. Sebelum melakukan
pembelgaran  ini, terlebih  dahulus
mempersiapkan alat dan bahan yang baik
untuk kegiatan praktikum. Kelengkapan
dan kelayakan aat dan bahan di sekolah
sangat mempengaruhi  berhasil  atau
tidaknya pembelajaran dengan menerapkan
model ini.
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